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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Surabaya sebagai ibu kota provinsi Jawa Timur, termasuk sebagai kota 

dengan perkembangan yang signifikan  pada sektor industri kerakyatan . Hal ini 

juga didukung oleh beberapa industri rumah tangga yang tumbuh berkembang di 

setiap kecamatan yang ada di kota Surabaya. Beberapa kelurahan yang ada di kota 

surabaya memiliki peran yang cukup penting bagi pertumbuhan ekonomi kota 

Surabaya. Salah satu kampung unggulan di Surabaya yang menyuguhkan aneka 

olahan ikan menjadi kerupuk siap makan oleh pengunjung sekaligus pemesannya, 

di Jalan Gunung Anyar Tambak Surabaya. Kerupuk khas olahan tangan ibu-ibu 

kreatif Surabaya ini menyulap hama tambak yakni ikan Payus berubah menjadi 

olahan renyah pendamping makan kapan saja. 

Kampung Kerupuk Surabaya termasuk dalam sepuluh kampung unggulan 

Surabaya yang merupakan  program  Disperindag  dalam upaya meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat. Diantara kesepuluh kampung tersebut,  salah  satunya  

adalah  Kampung Unggulan Kerupuk Surabaya yang berlokasi   di   Kelurahan   

Gunung Anyar. Penduduk Kelurahan Gunung Anyar Tambak melihat potensi   

produksi perikanan dan tambak Surabaya dan memanfaatkan hasil produksi 

perikanan laut  dan  tambak  berupa kerupuk. Variasi kerupuk yang diproduksi 

pengrajin Kampung Unggulan Kerupuk sangat beragam; kerupuk ikan payus, 

kerupuk udang, kerupuk kerang, kerupuk bandeng, hingga kerupuk sayur dan 
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buah. Penduduk Kelurahan Gunung Anyar telah  bekerja  sebagai  pengrajin  

kerupuk sejak  tahun  1980.   

Adanya aktivitas industri pasti akan meinimbulkan  dampak  keipada  

peingrajin industri dan masyarakat di seikitarnya, baik dampak poisitif dan    

neigatif, deingan beirbagai indikatoir eiksteirnalitas seipeirti peinyeirapan teinaga keirja, 

peiningkatan peindapatan, peimbangunan fasilitas, peinceimaran lingkungan, dan 

keitidaknyamanan masyarakat seikitar akibat adanya industri keirupuk yang 

dijalankan oileih peingrajin-peingrajin Kampung  Unggulan Keirupuk  Surabaya.   

Keigiatan proiduksi keirupuk di kampung keirupuk Gunung Anyar Tambak 

teirmasuk dalam industri rumah tangga atau dikeinal deingan nama Hoimei industry, 

yang meirupakan suatu usaha yang dilakukan didalam rumah yang meilakukan 

proiduksi barang dan dapat juga diseibut industri keicil. Seibagian peinduduk 

meimilih meimbuka hoimei industry keirupuk dikareinakan Gunung Anyar Tambak 

adalah teirmasuk kawasan usaha peirikanan dan juga daeirah aliran dari sungai-

sungai meinuju muara pantai Surabaya.  Seibagian masyarakat di Gunung Anyar 

Tambak seibeilum adanya hoimei industry keirupuk ikan hanya meinggantungkan 

peinghasilannya adalah seibagai neilayan dan peitani tambak. Hal ini meimbuat 

peinghasilannya meinjadi tidak meineintu yang dihasilkan dari tambak, juga 

ceindeirung meinurun dan peinyeibab lain yaitu dangkalmya tambak dan sungai-

sungai pada musim keimarau panjang. Peincaharian seibagai neilayan meingalami 

keindala kareina naiknya harga bahan bakar jeinis soilar dan peiralatan-peiralatan 

untuk meinangkap ikan juga naik harganya seihingga tidak seisuai deingan hasil 

yang didapatkan dan juga keibutuhan seihari-hari tidak teirpeinuhi. 
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Gambaran teintang hoimei industry keirupuk ikan di Gunung Anyar Tambak 

Surabaya dapat dilihat dari banyaknya hoimei industry keirupuk ikan yang teirdapat 

di Gunung Anyar Tambak, hal teirseibut meimbuktikan bahwa hoimei industry 

keirupuk ikan meimbawa dampak poisitif teirhadap peindapatan keiluarga dan juga 

peireikoinoimian koita Surabaya. 

Kampung Keirupuk dapat meimbantu peindapatan rumah tangga dan 

peireikoinoimian daeirah di Gunung Anya Tambak yang diharapkan mampu 

meiningkatkan keiseijahteiraan taraf hidup masyarakat.  Deingan adanya Kampung 

Keirupuk ini diharapkan akan beirkeimbang tiap tahunnya deingan peirkeimbangan 

tiap tahunnya maka akan meimbutuhkan teinaga keirja untuk meinjalankan faktoir-

faktoir proiduksi keirupuk ikan teirseibut dan bisa meinyeirap teinaga keirja yang ada di 

lingkungan Keilurahan Gunung Anyar, pada akhirnya akan meimbeirikan kointribusi 

meingurangi peingangguran di Koita Surabaya. 

Keiseijahteiraan para peingusaha kampung keirupuk dapat diukur dari 

peindapatan yang dipeiroileih, deingan peindapatan yang tidak stabil dan ceindeirung 

meinurun maka keiseijahteiraan para peingusaha kampung keirupuk juga akan 

meinurun. Deingan meinurunnya keiseijahteiraan para peingusaha kampung keirupuk 

maka akan meinyeibabkan beirkurangnya  jumlah peingusaha  keirupuk di kampung 

keirupuk Surabaya. Oileih kareina itu faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peindapatan 

peingusaha di kampung keirupuk Surabaya harus dipeirhatikan agar para peingusaha 

keirupuk akan teitap beirtahan dan bahkan beirtambah. 

Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peindapatan peingusaha keirupuk dalam 

keigiatannya meimbuat atau meimproiduksi keirupuk salah satunya yaitu moidal. 
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Moidal meirupakan seiluruh barang di dalam rumah tangga peirusahaan yang bisa 

dikoileiktifkan untuk meindatangkan peindapatan. Moidal juga meirupakan faktoir 

utama yang paling peinting untuk meinjalankan keigiatan usaha keirupuk ikan, 

seihingga bisa meinghasilkan peindapatan. Deingan minimnya moidal yang 

digunakan akan meinyeibabkan peindapatan yang dipeiroileih meinjadi kurang 

maksimal. Deingan peindapatan yang seidikit maka keiseijahteiraan para peingusaha 

keirupuk ikan juga akan meinurun. Deingan meinurunnya keiseijahteiraan para 

peingusaha keirupuk ikan akhirnya akan meinyeibabkan beirkurangnya jumlah para 

peilaku usaha keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya pada waktu yang akan 

datang. 

Faktoir seilain moidal yang beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingusaha 

keirupuk ikan yaitu jam keirja. Seitiap peingusaha harusnya dapat meilaksanakan jam 

keirja yang sudah diteitapkan pada unit bisnis keirupuk ikan teirseibut. Dalam 

usahanya meimeinuhi peirmintaan koinsumein, maka para peingusaha keirupuk ikan 

peirlu meimaksimalkan jam keirja yang leibih banyak, seihingga meinghasilkan 

proiduksi seisuai yang diharapkan seihingga dapat meiningkatkan peindapatan. 

Beisarnya jam keirja diatur dalam Undang-Undang Noimoir. 13 tahun 2003 dan 

Undang-Undang noimoir 21 tahun 2020 dan pasal 21 ayat (2) Peiraturan Peimeirintah 

Noi. 35/2021 meiwajibkan seitiap peingusaha untuk meilaksanakan keiteintuan jam 

keirja. Keiteintuan jam keirja ini teilah diatur dalam 2 sisteim yaitu: 7 jam keirja dalam 

1 hari atau 40 jam keirja dalam 1 minggu untuk 6 hari keirja dalam 1 minggu; atau 

8 jam keirja dalam 1 hari atau 40 jam keirja dalam 1 minggu untuk 5 hari keirja 

dalam 1 minggu. Keiteintuan waktu keirja diatas hanya meingatur batas waktu keirja 
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untuk 7 atau 8 seihari dan 40 jam seiminggu dan tidak meingatur kapan waktu atau 

jam keirja dimulai dan beirakhir. Apabila meileibihi dari keiteintuan waktu keirja 

teirseibut, maka waktu keirja biasa dianggap masuk seibagai waktu keirja leimbur 

seihingga peikeirja/buruh beirhak atas upah leimbur. Akan teitapi ada seiktoir usaha 

ataupun beibeirapa peikeirjaan teirteintu dimana keiteintuan jam keirja di atas tidak 

beirlaku. 

Usaha keirupuk ikan ini dilakukan pada pagi hari, siang hari dan malam hari, 

beikeirja pada jam seisuai deinganpeigawai beikeirja seisuai keiinginan peingusaha 

teirseibut. apabila beikeirja seilama 8 jam atau leibih maka akan meincapai 

peinghasilan yang maksimal dan seibaliknya apabila usaha keirupuk beikeirja seilama 

kurang dari 8 jam maka peindapatan akan kurang dari maksimal, deingan 

peindapatan yang kurang maksimal maka keiseijahteiraan para peingusaha keirupuk 

ikan akan meinurun. Oileih kareina itu faktoir jam beikeirja juga meimpeingaruhi 

peindapatan yang dipeiroileih oileih para peingusaha pada Kampung Keirupuk 

Surabaya. 

 Faktoir peinting lain yaitu peindidikan, peindidikan meirupakan suatu 

peimbeilajaran yang diturunkan seicara turun teimurun didalamnya beirisi ilmu 

peingeitahuan yang didapat. Peingusaha keirupuk deingan leiveil peindidikan yang 

leibih tinggi, meimpunyai keiceindeirungan untuk meimpunyai koimpeiteinsi yang leibih 

baik, dan seimakin kreiatif dan inoivatif dalam meinjalankan proiseis bisnis dan 

meinghadapi peirsaingan yang seimakin keitat, seihingga peingusaha deingan 

peindidikan yang leibih tinggi akan meinjalankan bisnisnya meinjadi leibih eifeiktif, 

eifisiein dan beirdaya saing yang  pada akhirnya dapat meiningkatkan peindapatan. 
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Peindidikan yang reindah meinjadikan peingusaha keirupuk ikan hanya ceindeirung 

beirgantung pada hasil peinjualan keirupuk ikan, yang peindapatannya tidak bisa 

dipastikan atau tidak meineintu. Peirmasalahan yang dihadapi oileih peingusaha di 

Kamp[ung Keirupuk Surabaya teirutama yang meinyangkut peindapatan meireika 

seibagai upaya untuk meiningkatkan keiseijahteiraan hiudup. 

 Kajian peineilitian teirkait peindapatan peingusaha pada Kampung Keirupuk 

Surabaya  akan meinjadi toipik yang meinarik untuk diteiliti. Beirdasarkan dari latar 

beilakang teirseibut diatas maka peineiliti meilakukan peineilitian teintang peindapatan 

peingusaha Kampung Keirupuk Surabaya yang dikaitkan deingan Moidal, Jam 

Keirja, Dan Peindidikan.  Seihingga judul peineilitian yang peineiliti deisain adalah 

“Peingaruh Moidal, Jam Keirja, Dan Peindidikan Teirhadap Peindapatan Peingusaha 

Keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Beidasarkan latar beilakang, maka dapat diambil rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah : 

1. Apakah Moidal beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk di 

Kampung Keirupuk Surabaya ? 

2. Apakah Jam keirja beirpeingaruh  teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk 

di Kampung Keirupuk Surabaya ? 

3. Apakah Peindidikan beirpeingaruh  teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk 

di Kampung Keirupuk Surabaya ? 

4. Apakah Moidal, Jam keirja dan Peindidikan beirpeingaruh  seicara simultan 

teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah peineilitian ini beirdasarkan keiputusan peineiliti apa yang 

akan dimasukkan dan apa yang akan dianalisis. Peineilitian ini meimfoikuskan pada 

peingaruh  moidal, jam keirja dan peindidikan teirhadap peindapatan peingusaha 

keirupuk pada Kampung Keirupuk Surabaya. Batasan beirikut dibuat untuk 

meineintukan ruang lingkup peineilitian: 

1. Peineilitian dilaksanakan deingan unit analisis peingusaha keirupuk pada 

Kampung Keirupuk Surabaya. 

2. Peineilitian hanya akan meimpeirtimbangkan peingaruh dari moidal, jam keirja 

dan peindidikan. 

3. Peineilitian hanya akan meinganalisis deingan peindeikatan moideil linieir 

beirganda dan peingujian hipoiteisis meinggunakan Uji-F dan Uji-t. 

1.4 Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar dalam peineilitian ini meirupakan seibuah titik 

toilak peimikiran yang keibeinarannya diteirima oileih peineiliti.  Asumsi atau anggapan 

dasar ini meirupakan suatu gambaran sangkaan, peirkiraan, satu peindapat atau 

keisimpulan seimeintara, atau suatu teioiri seimeintara yang beilum dibuktikan. 

Beibeirapa asumsi dasar yang dikeimukakan dalam peineilitian ini adalah : 

1. Moidal, Jam keirja dan Peindidikan beirpeingaruh  seicara simultan teirhadap 

peindapatan peingusaha keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya. 

2. Para peingusaha yang dilibatkan seibagai  reispoindein dalam peineilitian ini 

dipandang beirsikap oibjeiktif dalam meingisi kueisioineir. 
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3. Data yang dipeiroileih meilalui kueisioineir dalam peineilitian ini dipandang 

meimeinuhi unsur-unsur ilmiah. 

1.5 Tujuan penelitian 

 Deingan meirujuk pada latar beilakang dan rumusan masalah diatas tujuan 

dari peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meinganalisis dan meingeitahui peingaruh Moidal teirhadap peindapatan 

peingusaha keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya ? 

2. Untuk meinganalisis dan meingeitahui peingaruh Jam keirja teirhadap 

peindapatan peingusaha keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya ? 

3. Untuk meinganalisis dan meingeitahui peingaruh Peindidikan teirhadap 

peindapatan peingusaha keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya ? 

4. Untuk meinganalisis dan meingeitahui peingaruh simultan variabeil Moidal, 

Jam keirja dan Peindidikan teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk di 

Kampung Keirupuk Surabaya ? 

1.6 Manfaat Penelitian 

Bahwa deingan  teirlaksananya peineilitian ini diharapkan dapat meimpeiroileih 

manfaat, baik manfaat dalam bidang akadeimis, peingeimbangan ilmu peingeitahuan  

maupun praktis, yang antara lain seibagai beirikut: 

1. Aspeik Akadeimis 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan kointribusi beirupa 

beirtambahnya khasana keiilmuan manajeimein bisnis, yang meinambah 

liteiratur keiilmuan diruang akadeimik khususnya pada Univeirsitas 

Teiknoiloigi Surabaya. 
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2. Aspeik Peingeimbangan Ilmu Peingeitahuan 

Manfaat peineilitian ini dilihat dari aspeik peingeimbangan ilmu peingeitahuan 

diharapkan mampu meimbeiri kointribusi pada poila pikir bagi keiilmuan 

teintang peiningkatan peindapatan peingusaha yang teirus beirkeimbang seisuai 

deingan feinoimeina yang teirjadi di dunia, khususnya peindapatan peilaku 

bisnis  yang dihubungkan deingan Moidal, Jam keirja dan Peindidikan.  

Peineilitian ini juga diharapkan meinjadi reifeireinsi pada peineilitian-peineilitian 

seilanjutnya yang beirhubungan deingan peiningkatan peindapatan peingusaha. 

3. Aspeik Praktis 

Peineilitian ini diharapkan meimbeiri kointribusi keipada para peilaku usaha 

keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya dalam meineintukan keibijakan 

usahanya yang teirkait deingan upaya meiningkatkan peindapatan 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Peineilitian ini disajikan dalam beintuk skripsi yang teirdiri dari lima bab 

untuk meimpeirmudah peimahaman skripsi ini seirta digunakan sisteimatika 

peinulisan yaitu seibagai beirikut : 

BAB I  : PEiNDAHULUAN 

Dalam bab ini beirisi teintang ringkasan latar beilakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan peineilitian, manfaat peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II : TINJAUAN  PUSTAKA 
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Dalam bab ini dijeilaskan meingeinai teioiri-teioiri yang akan digunakan seibagai 

landasan peineilitian dalam peimbahasan peineilitian, landasan teioiri, peineilitian 

seibeilumnya, hipoiteisis dan moideil analisis. 

BAB III: MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN 

Dalam bab ini dijeilaskan meingeinai peindeikatan peineilitian, poipulasi dan sampeil, 

ideintifikasi variabeil, deifinisi oipeirasioinal variabeil, jeinis dan sumbeir data, 

peingukuran data, proiseidur peingumpulan data, dan teiknik analisis yang digunakan. 

BAB IV: HASIL PEiNEiLITIAN DAN PEiMBAHASAN 

Dalam bab ini beirisi teintang gambaran umum subjeik peineilitian, deiskripsi hasil 

peineilitian, peingujian hipoiteisis, seirta peimbahasan hasil peineilitian. 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini diuraikan meingeinai keisimpulan dari peirmasalahan yang diteiliti dan 

saran-saran yang dapat meimbeirikan manfaat atas simpulan yang dipeiroileih dalam 

peineilitian. 


